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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan peradaban
manusia. Dalam Islam, pendidikan memiliki posisi yang sangat penting karena berkaitan
dengan pembentukan karakter, moral, dan intelektualitas individu. Islam sebagai agama
yang sempurna memberikan panduan komprehensif dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan.

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting dalam kehidupan bagi setiap
individu untuk menunjang kehidupan manusia menjadi lebih baik di masa yang akan
datang. Pendidikan adalah hak asasi bagi semua manusia di segala situasi dan kondisi
dari manusia tersebut, karena pendidikan merupakan pondasi pembelajaran sepanjang

masa. Dengan adanya akses bagi seluruh individu terhadap pendidikan, mereka dapat
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mengembangkan potensi diri sendiri untuk dapat bermanfaat bagi dirinya dan juga bagi
orang lain. Sehingga pendidikan adalah kebutuhan bagi semua individu.(Mujiafiat &
Yoenanto, 2023)

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa pendidikan sangatlah
penting untuk setiap individu tanpa membedakan kondisi dari setiap individu. Akan
tetapi kenyataan yang ada di Indonesia menunjukkan masih adanya kesenjangan dalam
aspek pemerolehan pendidikan. Masih banyak anak-anak yang berada di daerah terpencil
sangat sulit mengakses pendidikan secara optimal. (Khotimah, 2019). Kesenjangan dalam
dunia pendidikan tentu akan berdampak pada kualitas pendidikan serta kesempatan
untuk mengakses pendidikan yang bermutu bagi anak-anak di daerah terpencil akan
sulit.(Amani et al., 2025)

Salah satu bentuk nyata dari kesenjangan pendidikan adalah jika seseorang pergi ke
kota, maka setiap pagi akan didapatkan kendaraan mewah hingga yang biasa membuat
kemacetan di depan sekolah. Adapun di pedesaan maka hal semacam ini tidaklah
ditemukan.(Gono, 2006) Selain itu, salah satu bentuk kesenjangan pendidikan adalah
kebanyakan sekolah-sekolah di perkotaan memiliki sarana dan prasarana yang sangat
memadai untuk mendukung proses pendidikan di sekolah. Berbeda dengan kebanyakan
seckolah yang ada di pedesaan yang memiliki fasilitas sarana dan prasarana kurang
memadai.

Dalam konteks ini, konsep Magashid Syari'ah (tujuan-tujuan syariat) menjadi
relevan untuk dikaji dan diterapkan dalam sistem pendidikan guna memastikan bahwa
proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada anak-anak yang ada di perkotaan,
akan tetapi juga merambah ke seluruh anak-anak yang ada di daerah terpencil. Konsep
Magashid Syari'ah merupakan suatu pendekatan dalam hukum Islam yang bertujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan (wasiahah) dan menghindarkan umat manusia dari
kemudaratan (mafsadah). Secara umum, Magashid Syari’ah dikategorikan menjadi lima
aspek utama yang dikenal sebagai A/-Dharuriyyat al-Khamsab, yaitu menjaga agama (hifz al-
din), menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifzy al-aql), menjaga keturunan (bifz al-nasl),
dan menjaga harta (bifz al-mal).(Betawi, 2019) Dalam konteks pendidikan, kelima aspek
ini dapat dijadikan landasan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang ideal agar
pendidikan dapat diakses oleh seluruh anak-anak yang ada di Indonesia.

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi bagaimana Magashid Syari’ah dapat
diintegrasikan ke dalam sistem pendidkan. Misalnya, sebuah studi menunjukkan bahwa

relevansi Magashid Syari'ab terhadap pendidikan Islam dapat terlihat pada konsep Mabadi
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al-Kbamsah atau Ushulul al-Khamsah yang dipaparkan oleh imam Al-Ghazali, yang
mencakup pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kelima konsep
pemeliharaan sebagai salah satu unsur dalam pendidikan yang terdapat dalam Magashid
Syari‘ah, juga tergambar hal-hal yang berkaitan dengan aspek ruhani dan jasmani. Aspek
rohani adalah yang berhubungan dengan memelihara agama, memelihara jiwa dan
memelihara akal. Sedangkan aspek jasmani adalah memelihara harta dan keturunan
(Miftahul Huda, 2022).

Penelitian lain menekankan bahwa pendidikan Islam berbasis Magashid Syari'ah
memiliki potensi besar untuk menciptakan sistem pembelajaran yang berorientasi pada
kesejahteraan umat. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Magashid Syari'ah ke dalam
kurikulum, metode pengajaran, dan manajemen pendidikan, institusi pendidikan Islam
dapat menghasilkan individu yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan mampu berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat
(Ningsih et al., 2024).

Meskipun banyak penelitian telah membahas penerapan Magashid Syari'ah dalam
pendidikan, terdapat kesenjangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah
kurangnya penelitian yang berfokus pada persoalan mengatasi kesenjangan pendidikan di
Indonesia dengan menggunakan konsep Magashid Syari'ah sebagai landasan untuk
menggali cara untuk mengatasi kesenjangan pendidikan yang ada. Sebagian besar
literatur yang membahas pendidikan dan Magashid Syari'ah bersifat konseptual atau
teoretis dan berfokus pada aspek kurikulum pendidikan saja. Padahal, konsep Magashid
Syari'ah ini perlu untuk diterapkan kepada semua permasalahan pendidikan yang ada.
Oleh karena itu, diperlukan studi khusus yang dapat mengukur dampak nyata dari
implementasi Magashid Syari’ah dalam mengatasi kesenjangan yang ada dalam dunia
pendidikan.

Berdasarkan kesenjangan yang teridentifikasi, permasalahan utama yang diangkat
dalam kajian ini adalah bagaimana penerapan Magashid Syari'ah dapat diintegrasikan
secara efektif dalam membuat kebijakan untuk mengatasi kesenjangan pendidikan
schingga pendidikan yang berkualitas dapat tersebar secara merata di seluruh penjuru
kota dan desa di Indonesia. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengeksplorasi proses
implementasi Magashid Syari’ah dalam hal mengatasi kesenjangan pada ranah pendidikan.

Konteks kajian ini berfokus pada institusi pendidikan di Indonesia, mengingat
negara ini memiliki populasi Muslim terbesar di dunia dan sistem pendidikan yang

beragam. Unit analisis yang digunakan mencakup peran pemerintah dan media massa
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dalam mengatasi kesenjangan pendidikan dengan menjadikan Magashid Syari'ah sebagai
dasar pijakan dan juga memasukkan konsep Magashid Syari’ah ke berbagai komponen
pendidikan dengan tujuan mengatasi kesenjangan pendidikan. Adapun komponen
pendidikan tersebut yaitu tenaga pendidik, peserta didik, materi pembelajaran, media

pembelajaran, dan metode pembelajaran.

Metode

Penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif yang
jenisnya adalah studi kepustakaan (Lzbrary Research), yaitu bahan-bahan penelitiannya
bersumber dari buku, jurnal dan sumber-sumber lainnya yang semuannya berbasis
kepustakaan yang dikutip oleh (Miftahul Huda, 2022). Buku yang dijadikan sebagai
referensi utama dalam membahas kesenjangan pendidikan adalah buku yang ditulis oleh
Achmad Ruslan Afendi, dkk. Buku ini dijadikan sebagai buku rujukan utama
dikarenakan memuat pembahasan yang sejalan dengan topik utama dalam artikel ini
yaitu membahas mengenai kesenjangan pendidikan dalam aspek pengaksesan dan
kualitas pendidikan di berbagai daerah. Adapun buku yang dijadikan rujukan untuk
membahas mengenai Magashid Syari'ah adalah buku dari Imam al-Ghazali yang berjudul
Al-Mustashfa min ‘Ulum al-Ushul.

Dengan menggunakan metode atau pendekatan penelitian kualitatif, peneliti
melakukan sebuah analisis dengan cara deskriptif. Metode analitis-deskriptif dilakukan
dengan cara memberikan keterangan dan gambaran yang sejelas-jelasnya secara
sistematis, objektif, kritis dan analitis megenai penerapan konsep Magashid Syari'ah

terhadap proses pengatasan kesenjangan pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

A. Penyebab Kesenjangan Pendidikan
1. Faktor Ekonomi

Berbicara mengenai kesenjangan pendidikan tentu tidak bisa dilepaskan dari yang
Namanya kemiskinan. J. Muller (dalam Prisma, 1980) menunjukkan bahwa Kemiskinan
merupakan fenomena yang menghalangi masyarakat miskin untuk berpartisipasi dalam
peluang nyata, termasuk akses terhadap pendidikan. Tingkat kemiskinan yang ada di
Indonesia masih menjadi salah satu faktor yang memiliki dampak yang besar dalam
meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan anak bangsa. Dalam Laporan Tahunan

SDGs Tahun 2023 yang dirilis langsung oleh BAPPENAS di gambarkan bahwa tingkat
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kemiskinan antara wilayah kota dan desa sangatlah berbeda, yakni Angka kemiskinan di
desa lebih tinggi dibandingkan di kota.(Rahmawati & Adi, 2024)

Kemiskinan tidak hanya berbicara persoalan harta atau hidup dalam keadaan di
bawah rata-rata, melainkan kemiskinan dapat ditandai dengan bencana kelaparan dan
kekurangan gizi, serta busung lapar. Mengatasi kelaparan tentu tidak cukup hanya
dengan mengandalkan bantuan semata, karena sifatnya hanya jangka pendek. Mengatasi
problematika kemiskinan harus betul-betul dipikirkan solusinya yang berjangka panjang.

Umumnya pendapatan keluarga di daerah pedesaan memiliki pendapatan yang
lebih rendah dibandingkan dengan keluarga di perkotaan. Hal ini mempengaruhi
kemampuan keluarga mereka untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. Anak-
anak yang berasal dari keluarga berpenghasilan rendah cenderung akan putus sekolah
lebih awal. Hal ini disebabkan anak-anak ini harus membantu orang tua mereka bekerja
agar kebutuhan sehari-hari dapat terbantu.(Afendi et al., 2024)

Selain kemampuan untuk membiaya anak-anak mereka kurang, sekolah-sekolah di
daerah pedesaan juga kerap kali kekurangan dana untuk menyediakan fasilitas
pendidikan yang memadai, sebut saja seperti menghadirkan laboratorium, perpustakaan,
dan teknologi informasi. Dikarenakan kekurangan dalam aspek fasilitas pendidikan,
tentunya akan berdampak kepada kualitas pengajaran karena sulitnya menarik dan

mempertahankan guru-guru berkualitas.(Afendi et al., 2024)
2. Faktor Geografis

Faktor geografis memiliki peran penting dalam aspek kesenjangan pendidikan.
Terdapat banyak daerah pedesaan di Indonesia yang terletak di wilayah terpencil dan
sulit untuk dijangkau. Jarak yang jauh serta akses transportasi yang sulit bahkan buruk
membuat anak-anak di daerah tersebut kesulitan untuk mencapai sekolah. Bahkan dalam
beberapa kasus ditemukan bahwa anak-anak mesti berjalan kaki berjam-jam untuk bisa
sampai ke sekolah.(Gul et al., 2024)

Keragaman geografis di berbagai daerah memegang peranan penting dalam
menentukan peluang dan tantangan dalam pengajaran dan pembelajaran. Program
pendidikan harus dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di berbagai daerah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan pengalaman belajar yang
optimal. Kondisi geografis yang sulit tentunya akan menyulitkan pemerintah untuk
membangun infrastruktur yang berkualitas. Banyak penelitian yang menyoroti
infrastruktur sebagai salah satu hambatan paling signifikan terhadap pendidikan di

pedesaan. Kualitas infrastruktur, termasuk fasilitas dasar seperti listrik, air minum, dan
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ruang kelas, merupakan perhatian utama. Permasalahan kekurangan fasilitas dasar seperti
akan mempengaruhi Kesehatan dan kenyamanan peserta didik pada saat belajar.(Bagla,

2025)
3. Faktor Sosial dan Budaya

Salah satu faktor yang juga memainkan peran sangat penting terhadap
munculnya kesenjangan dalam pendidikan antara pedesaan dan perkotaan adalah masih
terdapatnya pandangan di pedesaan bahwa pendidikan tidaklah terlalu penting, terutama
bagi perempuan. Tradisi dan norma yang terdapat pada masyarakat menganggap bahwa
Perempuan lebih penting berada di rumah ketimbang berada di sekolah. Tentu hal ini
membuat kesenjangan pendidikan tinggi.(Afendi et al., 2024) Selain itu, di beberapa
komunitas masyarakat mengangeap pendidikan tidak berkontribusi langsung terhadap
peningkatan ekonomi keluarga, sehingga menyebabkan anak-anak lebiih diarahkan untuk

bekerja daripada menuntu ilmu di sekolah.(Afendi et al., 2024)
4. Faktor infrastruktur

Infrastruktur pendidikan yang kurang memadai di daerah pedesaan menjadi
salah satu penyebab utama kesenjangan pendidikan. Terdapat banyak sekolah-sekolah di
daerah pedesaan berada dalam kondisi fisik yang buruk, dengan bangunan yang sudah
rusak dan fasilitas yang terbatas, dan hal ini berpotensi untuk membahayakan peserta
didik. Keterbatasan infrastruktur juga mencakup aspek mengakses teknologi informasi
dan komunikasi. Di era yang serba digital saat ini, memiliki akses terhadap teknologi
informasi dan komunikasi menjadi sangat penting untuk menunjang proses
pembelajaran. Akan tetapi banyak sekolah-sekolah di pedesaan yang tidak memiliki akses
internet, sehingga guru dan peserta didik tidak dapat memanfaatkan sumber daya belajar

digital.(Afendi et al., 2024)

B. Penerapan Magqashid Syari’ah pada Kebijakan Pemerintah
1. Konsep Magqashid Syari’ah

Magashid Syari’ah adalah tujuan-tujuan syari’at untuk merealisasikan kemaslahatan
bagi manusia dan menghilangkan kemudharatan. Kemaslahatan ini terbagi menjadi lima,
yaitu : Menjaga agama (Hifzh al-Din), menjaga Jiwa (Hifzh al-Nafs), menjaga akal (Hzfzh
al-‘Aql), menjaga harta (Hifzh al-Mal), menjaga keturunan (Hzfzh a/ Nas)). Inilah lima hal
yang dijadikan sebagai sebagai landasan oleh syari’at untuk mewujudkan kemaslahatan

bagi umat manusia.(Al-Ghazali, 1971)
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Hifz al-Din merupakan pemeliharaan terhadap agama yang dimaknai dengan
menjadikan akidah, syari’at, sebagai sikap hidup dalam berhubungan dengan Allah dan
juga dalam berinteraksi dengan manusia lainnya dalam Masyarakat. Selain akidah dan
syariat, akhlak juga merupakan bagian dari sikap hidup seorang muslim yang berfungsi
sebagai rambu-rambu adab dalam beragama.(Eka Sakti Habibullah, 2016) Jadi dapat
dimaknai bahwa Aifzhu al-Din adalah Upaya perlindungan Aqidah, pemeliharaan syariat,
pengembangan ilmu agama, pemeliharaan moral dan etika, dan perlindungan umat
Islam.

Hifz al-Nafs adalah mencegah terjadinya hal-hal yang buruk terdapat jiwa dan
memastikannya agar tetap hidup. Nafs dalam banyak literatur ada yang
mendefinisikannya dengan ruh dan ada juga mengatakan nyawa(Hayat, 2020). Jadi, dapat
dipahami bahwa hifzhu al-Nafs adalah Upaya untuk melindungi jiwa, memelihara
Kesehatan jiwa, mengembangkan potensi jiwa, dan juga memelihara moral dan etika.

Hifzbu al-Ag/ dalam kajian Magashid Syari’ah memiliki dua dimensi yaitu dimensi
fisik dan dimensi non fisik. Dimenst fisik dalam rangka Azfzhu al-Ag/ adalah menjaga fisik
atau otak yang merupakan bagian dari tubuh manusia. Perwujudan dari dimensi ini
dilakukan dengan cara memudahkan segala hal yang mampu mendukung kekuatan dan
pengembangan terhadap otak seperti makan dan olahraga. Selain itu, mencegah dan
menolak segala hal yang mengancam kesehatan akal seperti menghindari makan secara
berlebihan adalah bagian dari Upaya Aifzh al-Ag/ pada dimensi fisik. Adapun dimensi
non fisik yaitu menjaga potensi akal untuk mampu berfikir. Wujud dari penjagaan
dimensi non fisik sama dengan dimensi fisik yaitu memudahkan segala hal yang
mendukung kekuatan dan pengembangan akal dan mencegah segala yang mengancam
kekuatan dari akal. Di antara indicator pemeliharan ag/ dalam dimensi non fisik adalah
menjaga akal dengan kebebasan berfikir dan belajar.(Solikin et al., 2023)

Hifzbu  al-Nas/  dimaknai dengan pemeliharaan terhadap keturunan atau
petlindungan keturunan. Dalam konteks tersebut, A#fzhu al-Nas/ memiliki beberapa
makna di antaranya adalah perlindungan anak dari bahaya-bahaya, pemeliharaan
keluarga, pengembangan generasi, pemeliharaan kesehatan reproduksi, dan petlindungan
hak-hak anak. Hifzhu al-Nas/ dianggap penting karena keturunan adalah asset yang sangat
berharga. Salah satu cara menjaga keturunan dalam Islam adalah dengan diharamkannya
perzinahan.(Syarif & Furqan, 2023)

Hifzbu al-Mal artinya adalah pemeliharaan seseorang terhadap harta dana

perlindungan seseorang terhadap harta. Dalam konteks ini, bifzbu al-Mal dapat dimaknai
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dengan perlindungan harta dari kerugian seperti kecurian. Pemeliharaan harta untuk
kepentingan yang baik, pengelolaan harta dengan bijak, pemeliharaan hak-hak pemilik
harta dan penghindaran dari perbuatan yang dapat merusak harta adalah bagian dari
hifzbu al-Mal. Islam mewajibkan seseorang untuk memiliki ilmu yang digunakan untuk
mencari, melindungi, menggunakan dan memelihara harta yang dimiliki.(Nurhisam &
Aprilianto, 2020).

2. Peran Pemerintah dalam Mengatasi Kesenjangan Pendidikan Perspektif

Maqashid Syari’ah

Pemerintah Indonesia memerlukan sebuah kebijakan yang komprehensif untuk
mengatasi problematika kesenjangan pendidikan. Hal ini dikarenakan pemerintah
merupakan pihak yang berwenang untuk membuat kebijakan mengurangi ketimpangan
dalam akses dan kualitas pendidikan. Terdapat dua hal yang perlu dimaksimalkan oleh
pemerintah guna mengatasi kesenjangan pendidikan, yaitu subsidi pendidikan dan
peningkatan anggaran untuk Pembangunan infrastruktur.(Thugba et al., 2019)

Salah satu aksi nyata yang mesti dilakukan secara maksimal oleh pemerintah guna
mengatasi kesenjangan pendidikan adalah program subsidi pendidikan yang mencakup
beasiswa, bantuan dana, dan kebijakan pembebasan biaya sekolah untuk anak-anak yang
kurang mampu. Anak-anak yang menerima bantuan akan lebih termotivasi untuk belajar
karena tidak lagi terkendala pada persoalan keuangan. Hal ini juga akan memberikan
harapan kepada peserta didik untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih
tingei.(Afendi et al., 2024)

Kebijakan pemerintah Indonesia untuk memberikan subsidi sejalan dengan salah
satu poin dalam Magashid Syari’ab yaita hifzh al-‘“Agl. Hal ini disebabkan anak-anak tidak
lagi memfokuskan pikiran mereka untuk mencari biaya pendidikan. Dengan bantuan
subsidi pendidikan, anak-anak akan lebih mampu memfokuskan pikirannya pada aspek
pendidikan.

Selain kebijakan subsidi pendidikan, kebijakan yang dapat dilakukan oleh
pemrintah adalah peningkatan anggaran pendidikan. Alokasi dana anggaran pendapatan
dan belanja negara (APBN) yang lebih besar untuk sektor pendidikan dimaksudkan
untuk meningkatkan kualitas infrastruktur.(Mansir, 2019) Hal ini dimaksudkan untuk
membangun sekolah baru, merenovasi gedung yang sudah rusak, serta menyediakan
fasilitas pendidikan yang berkualitas. Perpustakaan dan laboratorium adalah fasilitas

sekolah yang jarang ditemui di sekolah-sekolah pedesaan. Dengan adanya tambahan
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anggaran, hal ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan pendidikan antara kota dan
desa.(Afendi et al., 2024)

Kebijakan pemerintah Indonesia untuk memberikan tambahan anggaran guna
memperbaiki fasilitas sekolah-sekolah di pedesaan sejalan dengan salah satu poin dalam
Magashid Syari'ah yaita hifzh al-Nafs. Telah disebutkan sebelumnya bahwa gedung sekolah
yang rusak berpotensi untuk membahayakan nyawa dari anak-anak. Oleh karena itu,
dengan tambahan anggaran yang diberikan oleh pemerintah untuk memperbaiki fasilitas
sekolah, hal ini tentunya akan memberikan keamanan bagi anak-anak pada saat belajar

serta memberikan rasa nyama kepada mereka.

C. Penerapan Magqashid Syari’ah pada Komponen Pendidikan
1. Pendidik

Pendidik atau yang biasa disebut pendidik atau dosen adalah kunci utama untuk
mencapai keberhasilan tujuan pendidikan. Hal ini menyebabkan pendidik memiliki posisi
yang sangat tinggi dan penting dalam dunia pendidikan. Pendidik dalam kapasitasnya
sebagai subjek pemberi pendidikan memiliki kewajiban dalam mengembangkan potensi
peserta didik agar peserta didik tersebut mampu mencapai tujuan dari pendidikan yang
diharapkan. Menjadi seorang pendidik bukanlah pekerjaan yang mudah dan remeh,
pendidik harus memiliki kemampuan dalam bidang akademik, pendidik juga harus
mampu menjadi teladan dalam hal akhlak baik di hadapan peserta didik ataupun di
lingkungan Masyarakat luas (Lestari, 2022).

Dalam perspektif Islam, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab
kepada perkembangan potensi atau skz/ dari peserta didik, baik potensi afektif, potensi
kognitif, maupun potensi psikomotorik yang sesuai dengan ajaran Islam. Melihat
fenomena saat ini dalam dunia pendidikan yang begitu banyak masalah di dalamnya,
perlu dilakukan integrasi antara nilai-nilai atau prinsip-prinsip Magashid Syari’ah dengan
peran pendidik, agar pendidikan yang diharapkan dapat terealisasikan dengan maksimal
agar mampu mencapai tujuan pendidikan.

Pendidikan yang dilandasi Magashid Syari'ah menjaga agama (bifz al-Din)
menempatkan pendidik sebagai teladan dalam beragama. Pendidik bertanggung jawab
membentuk karakter religius peserta didik, memperkuat akidah, akhlak, dan ibadah
mereka. Di tengah tantangan krisis moral dan sekularisasi, pendidik harus menjadi

model dalam akhlak mulia, menanamkan nilai kejujuran, amanah, kasih sayang, dan
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menghargai perbedaan. Dengan demikian, problematika degradasi moral di lingkungan
pendidikan dapat diminimalkan.

Selain peran menjaga agama, pendidik juga berkewajiban menciptakan lingkungan
pembelajaran yang aman dan nyaman, bebas dari kekerasan dan perundungan. Pendidik
menjadi figur yang melindungi hak-hak siswa untuk belajar, berkembang, dan dihargai
sebagai individu. Peran ini penting dalam mengatasi maraknya kasus bu/lying, kekerasan
fisik dan verbal di sekolah. Pendidik juga harus peka terhadap masalah kesehatan mental
peserta didik, menjadi pendamping bagi siswa yang mengalami tekanan psikologis, inilah
fungsi pendidik dalam ranah Aifz a/-Nafs.

Pada aspek hifzh al-‘Aq/ pendidik harus memastikan bahwa akal dan pikiran siswa
berkembang optimal melalui proses pembelajaran aktif, kreatif, dan inovatif. Pendidikan
yang menjaga akal mendorong siswa untuk berpikir kritis, logis, dan mampu menghadapi
tantangan zaman dengan ilmu pengetahuan yang benar. Pendidik perlu menanamkan
budaya literasi, anti-hoaks, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking
skills). Hal ini sekaligus menjadi solusi atas rendahnya kemampuan berpikir kritis yang
sering ditemukan di dunia pendidikan saat ini.

Pendidik memiliki peran strategis dalam mempersiapkan generasi masa depan
yang bertanggung jawab terhadap diri, keluarga, dan masyarakat. Pendidik menanamkan
nilai-nilai keluarga sakinah, etika pergaulan, dan kesadaran sosial. Melalui pendidikan
karakter, pendidik membentuk siswa menjadi individu yang mampu menjaga martabat
diri dan keluarga, sehingga siap menjadi generasi penerus yang kuat secara moral dan
sosial. Ini menjadi solusi bagi tantangan kerusakan hubungan sosial dan lemahnya
ketahanan keluarga di masyarakat. Inilah kewajiban pendidik dalam rangka mencapai
hifzhu al-Nasl.

Selain itu, sebagai bentuk manifestasi pengimplementasian hifzh al-Mal, maka
pendidik bertanggung jawab menanamkan pendidikan etika ekonomi dan kemandirian
kepada siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran dalam transaksi, etos kerja, tanggung jawab
sosial dalam harta (zakat, infaq, sedekah), dan kewirausahaan Islami perlu diajarkan sejak
dini. Pendidik menjadi agen dalam membangun generasi yang memiliki kesadaran
finansial dan mandiri. Ini menjawab tantangan kemiskinan, ketimpangan ekonomi, dan

krisis etika dalam dunia bisnis yang marak terjadi.
2. Peserta Didik

Dalam perspektif Islam peserta didik adalah individu yang terus tumbuh dan

berkembang secara fisik, psikologis, sosial, dan religius sepanjang kehidupan duniawi
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dan akhirat. Peserta didik adalah mereka yang memiliki cita-cita untuk tumbuh melalui
proses pendidikan dengan mengikuti jalan tertentu dan mampu memperoleh
pengetahuan tertentu (Faisal et al., 2024).

Peserta didik dalam konteks pendidikan Islam bukan hanya individu yang sedang
menuntut atau mencari ilmu, tetapi juga individu yang sedang dibina secara utuh untuk
menjadi manusia paripurna yang memiliki keseimbangan antara akal, ruhani, dan
jasmani. Mereka dipandang sebagai amanah yang harus dijaga, dikembangkan, dan
diarahkan menuju tujuan utama pendidikan, yakni terbentuknya pribadi yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia. Sebagai subjek penerima dari sebuah pendidikan, peserta
didik  juga perlu untuk  memahami  prinsip = Magashid ~ Syari’ah  dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif Magashid Syari’ah, proses pendidikan peserta didik harus mampu
mengintegrasikan lima tujuan utama syariah—menjaga agama (bifzh al-Din), menjaga jiwa
(hifzh al-Nafs), menjaga akal (bifzh al-‘Aql), menjaga keturunan (hifzh al-Nasl), dan
menjaga harta (hifzh al-Mal)—scehingga pendidikan tidak hanya melahirkan insan yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual, sosial, dan moral.

Sebagai sosok subjek penerima pendidikan, dalam pengimplementasian nilai-nilai
hifzh al-Din, maka peserta didik sudah seharusnya menanamkan dalam dirinya keimanan
yang kokoh dan bertekad untuk mampu memahami agama dengan baik dan benar.
Nilai-nilai ketauhidan, ibadah, dan akhlak haruslah menjadi dasar dalam setiap proses
pembelajaran yang mereka ikuti. Tentu dalam hal penerapan nilai-nilai Magashid Syari’ah
ini pendidik juga punya peran yang sangat besar untuk menanamkan kesadaran kepada
peserta didiknya.

Dalam aspek hifzh al-Nafs, maka peserta didik harus memiliki kemampuan dalam
mengelola emosinya agar tidak terjadi yang namanya kekerasan fisik, verbal, ataupun
mental. Peserta didik haruslah memiliki keterampilan hidup untuk menjaga kesehatan
fisik dan mentalnya, termasuk terhadap pentingnya hak asasi manusia.

Dalam ranah 5ifzh al-‘Aql, maka peserta didik tidak boleh diam di tempat dan tidak
melakukan apa-apa seolah masa bodoh dengan pendidikannya. Peserta didik harus
senantiasa mendorong atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif. Membentuk pola pikir ilmiah dan kemampuan literasi juga harus dipahami dan
diterapkan oleh peserta didik agar mampu memberikan manfaat kepada masyarakat luas.

Pelatthan untuk menjaga kehormatan diri, keluarga, dan masyarakat serta ilmu

parenting adalah sesuatu yang penting untuk diketahui oleh peserta didik sebagai bentuk
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penerapan nilai-nilai 4zfzh al-Nasl. Dan dalam rangka mewujudkan Aifzh al-Mal, maka
peserta didik harus senantiasa terbiasa dengan bekerja keras, hemat, mampu mengelola
keuangan dengan baik. Sehingga pada akhirnya akan terbentuk individu yang memiliki

kesadaran social yang tinggi dan rasa solidaritas yang kuat.
3. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah segala hal yang diberikan oleh pendidik kepada peserta
didiknya dalam rangka mencapai tujuan dari pendidikan yang telah ditetapkan. Maka
tujuan pendidikan tidak mungkin dapat terealisasikan apabila materi pembelajaran tidak
diberikan kepada peserta didik. Materi pembelajaran sifatnya fleksibel tergantung objek
yang akan menerimanya (Sabarudin, 2018). Walaupun demikian, prinsip-prinsip dasar
dari Magashid Syari’ah tetap harus dicantumkan pada semua materi pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya.

Materi pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan yang berfungsi sebagai
sarana pengembangan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial peserta didik. Dalam
pendidikan Islam, materi pembelajaran tidak hanya berisi informasi kognitif, tetapi juga
harus mencakup penguatan nilai-nilai tauhid, ibadah, akhlak, dan muamalah. Dengan
demikian, materi pembelajaran harus dipilih dan disusun secara selektif agar sejalan
dengan tujuan syariah dan kebutuhan zaman.

Materi pembelajaran harus mengandung unsur yang mampu menjaga dan
memperkuat keimanan peserta didik, seperti pengajaran tentang aqgidah, ibadah, dan
akhlak. Materi ini penting untuk menghadapi tantangan sekularisme dan liberalisme yang
dapat menggerus nilai agama. Materi pembelajaran perlu memuat pendidikan karakter
yang mendorong peserta didik menjaga kehormatan diri, menghormati sesama, serta
menjauhi kekerasan. Pembelajaran tentang hak asasi manusia, etika sosial, dan
pengendalian diri penting untuk menanamkan kesadaran kemanusiaan.

Materi pembelajaran harus mendorong pengembangan akal, melalui pelajaran
sains, teknologi, dan seni, yang diajarkan secara integratif dengan nilai-nilai keislaman.
Pembelajaran ini bertujuan melahirkan generasi yang cerdas, kritis, dan inovatif. Materi
pembelajaran harus mengandung pendidikan keluarga, etika pergaulan, dan pendidikan
seksual berbasis syariah untuk menjaga keturunan dari penyimpangan moral dan sosial.
Ini menjadi solusi atas maraknya pergaulan bebas dan dekadensi moral.

Materi pembelajaran harus mencakup pendidikan ekonomi Islam, seperti konsep
halal-haram, keadilan ekonomi, serta tanggung jawab sosial. Hal ini penting untuk

menyiapkan peserta didik menjadi pribadi yang jujur, amanah, dan professional. Selain
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itu, perlu juga disiapkan materi pembelajaran yang membahas mengenai pengelolaan
uang agar hemat. Selain itu, implementasi Magashid Syari'ah dalam materi pembelajaran
haruslah mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas sosial dan tantangan zaman,
sehingga peserta didik mampu mengaplikasikan nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari
serta menyusun kurikulum yang mengintegrasikan lima maqashid syariah dalam setiap

mata pelajaran.
4. Media Pembelajaran

Dalam sebuah proses belajar mengajar tidak terlepas dari sebuah media
pembelajaran yang memiliki fungsi atau peran sebagai alat dalam proses belajar mengajar
agar mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran dan memudahkan pendidik
untuk menyampaikan sebuah ilmu dan materi (Sapriyah, 2019). Semakin berkembangnya
zaman maka media pembelajaran pun akan semakin berkembang karena sifatnya yang
harus sesuai dengan kepentingan zaman itu. Di era modern, pemanfaatan teknologi pada
hakikatnya bertujuan untuk memudahkan manusia dalam kehidupan sehari-hari, salah
satu contohnya adalah teknologi digital.

Perkembangan dunia digital tentunya juga akan memengaruhi dunia pendidikan.
Perkembangan dunia digital pada pendidikan memiliki pengaruh yang sangat signifikan
pada pola interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dengan perkembangan dunia
digital, tentunya ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran.
Akan tetapi, untuk memastikan bahwa teknologi digital tetap sasaran sebagai alat yang
memudahkan tercapainya tujuan dari sebuah pendidikan, maka integrasi prinsip-prinsip
dari Magashid Syari’ah di dalamnya sangatlah perlu untuk dilakukan.

Pendidikan kontemporer menghadapi tantangan kompleks yang tidak hanya
berkaitan dengan rendahnya capaian akademik, tetapi juga mencakup problem moralitas,
krisis identitas, degradasi karakter, dan ketimpangan akses terhadap sumber belajar yang
berkualitas. Munculnya era digital yang disertai arus globalisasi budaya turut
memperparah keadaan, schingga peserta didik tidak hanya menghadapi tantangan
kognitif, tetapi juga tantangan spiritual, sosial, dan etika yang semakin pelik. Dalam
situasi ini, integrasi Magashid Syari'ah dalam media pembelajaran menjadi sebuah strategi
penting untuk mengembalikan arah pendidikan kepada tujuan dasarnya, yakni
membentuk manusia seutuhnya (insan kamil) yang cerdas secara intelektual, kuat secara
spiritual, serta mulia secara moral dan sosial.

Dalam aspek bzfzh al-Din , media pembelajaran perlu dirancang untuk memperkuat

nilai-nilai keimanan, spiritualitas, dan adab. Misalnya, penggunaan media interaktif
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berbasis kisah-kisah teladan (uswah hasanah) yang mengajarkan akhlak mulia, atau video
edukasi yang mengintegrasikan sains dan keajaiban ciptaan Allah, sehingga peserta didik
memahami ilmu sebagai bagian dari ibadah.

Media pembelajaran juga harus mengembangkan dimensi kemanusiaan dan
empati. Konten media bisa dikemas untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
menjaga diri, kesehatan mental, serta menghargai keberagaman. Misalnya, media
pembelajaran berbasis simulasi sosial yang mengajarkan resolusi konflik, cinta damai,
dan kepedulian sosial. Ini adalah bentuk integrasi media pembelajaran dengan hifzh al-
Nafs.

Media pembelajaran sebagai basis bifzh al-‘Aq/ harus mendukung perkembangan
akal kritis dan kreatif. Penggunaan teknologi seperti Awugmented Reality (AR), Virtual
Reality (VR), dan gamifikasi edukasi dapat menciptakan pengalaman belajar yang
menantang dan merangsang daya pikir. Namun, konten media harus tetap dibingkai
dengan nilai-nilai etika, agar akal berkembang sejalan dengan kebijaksanaan, bukan
sekadar cerdas secara teknis.

Media pembelajaran sebagai basis 4ifzh al-Nas/ perlu membentuk generasi yang
memiliki identitas moral, sosial, dan budaya yang kuat. Misalnya, media pembelajaran
berbasis budaya lokal yang digabungkan dengan nilai-nilai Islam, untuk membangun
generasi yang mengenal akar budayanya sekaligus memiliki visi global yang beradab.
Pendidikan tentang hak dan kewajiban, serta pentingnya menjaga kehormatan diri dan
keluarga, dapat dikemas dalam bentuk video, animasi, atau komik digital.

Media pembelajaran sebagai basis hifzh al-'Mal juga dapat menjadi sarana untuk
menumbuhkan kesadaran ekonomi, etika bisnis, dan keterampilan hidup. Misalnya,
media yang mengajarkan literasi keuangan, kewirausahaan sosial, dan pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan upaya mempersiapkan

peserta didik menjadi insan yang mandiri dan bertanggung jawab secara ekonomi.
5. Metode Pembelajaran

Kualitas dari suatu pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil.
Pembelajaran dapat dinilai berkualitas jika seluruh atau paling tidak sebagian besar
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran  (Suemdi, 2019). Suasana pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik sebaiknya memiliki kemampuan
untuk memilih metode pembelajaran yang tepat agar peserta didik semangat dalam

belajar dan juga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal.
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Hifzh al-Din (Menjaga Agama) melalui metode pembelajaran berbasis nilai (I/a/ue-
Based 1 earning). Metode pembelajaran berbasis nilai dapat mengintegrasikan ajaran agama
ke dalam seluruh mata pelajaran, baik agama maupun umum. Pendidik dapat
menerapkan pendekatan reflektif dan diskusi nilai, sehingga peserta didik tidak hanya
belajar ilmu, tetapi juga menanamkan nilai tauhid, kejujuran, dan akhlak mulia.
Pembelajaran tidak sekadar diajarkan secara teoritis, tetapi dikaitkan langsung dengan
persoalan kehidupan nyata yang dihadapi peserta didik.

Hifzh al-Nafs (Menjaga Jiwa) melalui metode pembelajaran humanistik dan
konstruktivistik. Metode humanistik memandang peserta didik sebagai individu yang
utuh, dengan kebutuhan fisik, emosional, dan spiritual. Pendidik tidak hanya bertindak
sebagal pengajar, tetapi juga sebagai pendamping dan motivator. Melalui pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning), peserta didik diajak menghayati proses
belajar secara personal, sehingga berkembang kesadaran diri, empati, dan tanggung
jawab sosial.

Hifzh al-‘Aql (Menjaga Akal) melalui metode pembelajaran problem solving dan critical
thinking. Metode pembelajaran problem solving dan critical thinking dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Namun, dalam bingkai
Magashid Syari’ah, pengembangan akal harus sejalan dengan nilai kebaikan dan hikmah.
Pendidik dapat mengarahkan peserta didik untuk menganalisis masalah-masalah
kontemporer seperti isu lingkungan, sosial, atau teknologi, dengan pendekatan yang
bernilai etis dan Islami.

Hifzh al-Nas! (Menjaga Keturunan/Generasi) melalui metode pembelajaran
kolaboratif dan berbasis keteladanan. Metode pembelajaran kolaboratif (cogperative
learning) dan  peer feaching mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama, saling
menghormati, dan menghargai perbedaan. Melalui keteladanan pendidik (wodeling),
peserta didik belajar nilai-nilai keluarga, tanggung jawab sosial, dan kepemimpinan yang
positif. Ini penting untuk mempersiapkan generasi yang mampu menjaga martabat
dirinya dan keluarganya serta menjadi bagian dari masyarakat yang harmonis.

Hifzh al-Mal (Menjaga Harta) melalui metode pembelajaran berbasis proyek
(project-based  learning) dan kewirausahaan sosial. Metode project-based learning yang
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dapat membentuk keterampilan abad

21, termasuk keterampilan ckonomi, teknologi, dan kewirausahaan. Dengan

b

membangun proyek sosial atau kewirausahaan berbasis nilai Islam, peserta didik belajar

bagaimana mengelola sumber daya secara etis, adil, dan bertanggung jawab. Hal ini juga
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mengajarkan pentingnya menjaga kemaslahatan umat, baik secara material maupun

sosial.

Kesimpulan

Konsep Magashid Syari’ah memberikan landasan yang kuat dalam merancang
sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga
memperhatikan aspek spiritual, moral, dan sosial. Dengan menerapkan prinsip Magashid
Syari’ah, pendidikan dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk individu yang
berilmu, beriman, dan bertakwa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang serius dalam
mengintegrasikan konsep ini ke dalam sistem pendidikan agar dapat menciptakan
generasi yang memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam.

Melalui penelitian ini, telah ditemukan strategi yang tepat dalam menerapkan
Magashid Syari'ab (Hifzh al-Din, Hifzh al-Nafs, Hifzh al-‘Aql, Hifzh al-Nasl, Hifzh al-Mal)
dalam pendidikan serta mengatasi berbagai masalah pendidikan yang ada seperti
kesenjangan pendidikan. Dengan demikian, kebijakan pemerintah terhadap pendidikan
dan sistem pendidikan yang ideal sesuai dengan prinsip Islam dapat memberikan

kontribusi yang positif bagi kemajuan umat manusia secara keseluruhan.
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